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ABSTRAK

Kombinasi ektensifikasi dan intensifikasi
pertanian menjadi solusi  terhadap
pemanfaatan tanaman jagung yang
semakin meningkat dari setiap tahunnya.
Penggunaan lahan tadah hujan yang
berkarakteristik miskin hara dapat
ditanggulangi dengan pemupukan yang
berimbang. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh pemupukan pada
lahan tadah hujan serta kombinasi
pemupukan terbaik untuk tanaman jagung.
Penelitian dilaksanakan di lahan PT.BDI
Kaupaten Kediri dengan menggunakan 9
kombinasi perlakuan pemupukan dengan 3
ulangan. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis ragam (ANOVA), jika
terdapat pengaruh nyata dilanjutkan dengan
uji BNT. Hasil penelitian menunjukkan
pengaruh pemberian pemupukan belum
dapat sepenuhnya dimanfaatkan tanaman
akibat faktor lingkungan. Faktor lingkungan
yang paling berpengaruh ialah curah hujan.
Berdasarkan hasil analisis ragam pengaruh
perlakuan terjadi berbeda nyata pada
variabel jumlah daun 45, 75 dan 90 HST,
luas daun 30 HST, diameter batang, umur
berbunga, diameter tongkol, panjang
tongkol, umur panen dan produktivitas.
Pada Perlakuan F4, F5, F6, F7 dan F8
menjadi perlakuan yang mempunyai nilai
rerata lebih tinggi dari perlakuan lainnya
pada variabel produktivitas.

Kata Kunci: Pemupukan, Dosis Pemupukan,
Lahan Tadah Hujan, Jagung

ABSTRACT

The combination of extensification and
intensification of agriculture be the solution
to utilization maize is increasing every year.
The characteristic of rainfed land is poor of
nutrient can be overcome with a balanced
fertilizer. The purpose of this research to
determine the effect of fertilization on
rainfed land and finding a combination of the
best fertilizer for maize. This research
conducted on PT. BDI, Kediri, using 9
fertilization treatment combined with 3
replications. Data were analyzed using
analysis of variance (ANOVA), if there is a
significant effect followed by LSD test. The
results showed that effect of fertilizing plants
can not be fully exploited due to
environmental factors. The most influential
environmental factor is rainfall. Based on
the results of analysis of variance
significantly  different treatment effects
occurred at variable number of leaves 45,
75 and 90 days after planting, leaf area 30
days after planting, shoot diameter, days to
flowering, cob diameter, cob length, days to
harvesting and productivity. In Treatment
F4, F5, F6, F7 and F8 into treatment has a
higher mean value than other treatments on
a variable productivity.
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PENDAHULUAN

Tanaman Jagung ialah komoditas
pangan penting kedua setelah padi di
Indonesia. Penggunaan tanaman jagung
semakin meningkat dari tahun ke tahun.
Selain untuk makanan pokok tanaman
jagung juga dapat dimanfaatkan sebagai
makanan ternak, pupuk hijau, indutri textile
dan industry lainnya. Dengan semakin
meningkatnya pemanfaatan dari tanaman
jagung maka harus ada keseimbangan
produksi dari tanaman jagung. Untuk
meningkatkan produktivitas tanaman jagung
tetap tinggi dapat dilakukan kombinasi dari
ekstensifikasi dan intensifikasi Ekstensifikasi
dapat dilakukan dengan pemanfaatan lahan
tadah hujan. Secara nasional
pengembangan jagung pada agroekosistem
lahan sawah tadah hujan masih sedikit
dibandingkan untuk pertanaman padi.
Lahan tadah hujan di Indonesia mempunyai
karakteristik yakni miskin hara, sering
mengalami kekeringan dan disebut miskin
sumber daya (Pirngadi dan Mahkarim,
2006). Keadaan ini dapat dikombinasikan
dengan cara intensifikasi. Cara intensifikasi
yang dapat dilakukan dengan pemupukan,
terutama pupuk anorganik untuk memenuhi
hara tanaman. Pada tanaman jagung unsur
hara yang dibutuhkan terbagi menjadi 2
kelompok ialah unsur hara makro dan
mikro. (Nurdin et al., 2009). Usur hara
makro yang dibutuhkan tanaman jagung
salah satunya ialah N, P dan K. Akan tetapi
unsur hara N pada tanaman dibutuhkan
dalam sepanjang hidupnya dari masa
pertumbuhan dan  pematangan  biji
(Koswara, 1983 dalam Saragihet al.; 2013).
Untuk unsur hara P merupakan penyusun
gula fosfat yang berperan dalam nukleotida
dan berperan penting dalam metabolism
energi (Fahmi, 2009). Sedangkan untuk
unsur hara K  berperan  sebagai
pengangkutan karbohidrat dari daun ke
organ lainnya, bila tidak bisa diangkut terjadi
penimbunan pada daun menurunkan
kecepatan fotosintesis itu sendiri (Subandi,
2013). Kombinasi ekstensifikasi dan

intensifikasi melalui pemanfataan lahan
tadah hujan untuk pertanaman jagung
dengan pemupukan yang berimbang
menjadi salah satu solusi untuk dapat
meningkatkan atau menjaga produksi
jagung tetap tinggi. Penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari  dan  mengetahui
pengaruh pemupukan tanaman jagung pada
lahan tadah hujan serta mencari kombinasi
terbaik pemupukan tanaman jagung pada
lahan tadah hujan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di lahan PT.
Bukit Dhoho Indah, Dusun Kedung Pawon,
Desa Tiron, Kecamatan Banyakan,
Kabupaten Kediri Jawa Timur pada
ketinggian tempat +500 mdpl dengan suhu
rata-rata udara harian antara 15 — 28 °C.
Penelitian  dilaksanakan  pada  bulan
Desember 2015 sampai dengan bulan April
2016.

Penelitian dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK). Perlakuan yang diberikan ialah
Pemupukan (F). Terdapat 9 kombinasi
perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga
didapatkan 27 satuan percobaan. F1 =
tanpa dipupuk; F2 = N 100 kg ha’; F3 =N
200 kg ha*; F4 = N 300 kg ha!; F5 = N 600
kg ha'; F6 = P 60 kg ha*, N 300 kg ha; F7
= K 60 kg ha*, N 300 kg ha; F8 = P 60 kg
ha?, K 60 kg ha, N 300 kg ha'; F9 =P 120
kg hal, K 120 kg ha*, N 300 kg ha™.

Pengamatan yang dilakukan
terdiridari pengamatan pertumbuhan dan
panen. Pengamatan pertumbuhan meliputi
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun,
bobot segar total, bobot kering total,
diameter batang, umur berbunga.
Pengamatan panen meliputi bobot kering
total, panjang tongkol, diameter tongkol,
umur panen, bobot 1000 biji dan
produktivitas. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis ragam (uji F) dengan
taraf 5% untuk mengetahui adanya
pengaruh perlakuan yang diberikan. Jika
terdapat hasil yang berbeda nyata
dilanjutkan dengan uji BNJ dengan taraf
5%.
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Tabel 1 Rerata Jumlah Daun Per Tanaman pada Berbagai Umur Pengamatan

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan 30 hst 25 hst 60 hst 75 hst 90 hst
F1 6,67 7,83 a 10,33 10,89 a 10,89 a
F2 6,33 8,83 ab 11,17 11,33 ab 11,42 ab
F3 5,50 8,83 ab 10,50 10,92 a 11,19 ab
F4 5,83 7,83 a 10,67 11,92 ab 12,17 b
F5 6,00 8,83 ab 11,00 12,00 b 12,28 b
F6 6,00 8,67 ab 11,00 12,06 b 12,33 b
F7 6,33 9,83 b 11,00 11,67 ab 11,75 ab
F8 6,17 7,83 a 10,50 11,58 ab 11,75 ab
F9 6,00 8,00 a 10,33 11,67 ab 11,67 ab
BNJ 5% tn 1,65 tn 1,07 1,25

Keterangan : Bilangan yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berpengaruh nyata pada
uji BNJ 5%; tn : tidak berbeda nyata ; hst : hari setelah tanam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Lingkungan

Kondisi tanah sangat berpengaruh
pada penelitian. Kondisi tanah pada awal
penelitian tergolong dalam tanah yang
miskin hara dengan bahan organic rendah.
Hal ini dipengaruhi oleh tutupan lahan
sebelum penelitian yang hanya ditumbuhi
oleh rerumputan dan belum pernah
digunakan sebagai lahan pertanian. Arsyad
(2006) menyatakan bahwa vegetasi yang
tumbuh berperan sebagai penambah bahan
organik melalui bagian tanaman tersebut
yang jatuh ke permukaan tanah dan terurai.
Bahan organik yang rendah serta keadaan
lahan yang berlereng menjadikan potensi
erosi dan aliran permukaan semakin besar.
Menurut Refliaty (2010) semakin curam
lereng maka erosi dan aliran permukaan
semakin besar. Pada kondisi tanah akhir
penelitian kandungan hara meningkat pada
semua petak perlakuan. Hal ini disebabkan
oleh penambahan pupuk yang dilakukan
sebagai perlakuan serta aliran permukaan
yang terjadi akibat curah hujan yang tinggi
dengan hari hujan yang lama. curah hujan
yang tinggi juga mengakibatkan efektivitas
pemupukan berkurang serta mengakibatkan
tanaman mengalami jenuh terhadap air.

Efektivitas pemupukan berkurang
diakibatkan oleh air hujan melarutkan unsur
hara dan bahan organic membawanya
bersama aliran permukaan. (Wirosoedarmo,
2011)

Parameter Pertumbuhan

Pengaruh nyata akibat pemberian
pupuk terjadi pada jumlah daun 45, 75, 90
hst, luas daun 30 hst, diameter batang dan
umur berbunga. Pada jumlah daun yang
terjadi pengaruh nyata pada umur 45, 60
dan 75 hst (Tabel 1). Pada umur 45
perbedaan terjadi antara perlakuan F7
dengan F1, F4, F8 dan F9. Pada umur 75
perbedaan terjadi antara perlakuan F5 dan
F6 dengan F1 dan F3. Sedangkan pada
umur 90 hst perbedaaan hanya terjadi pada
F4, F5 dan F6 dengan F1. Terjadi kenaikan
rata rata jumlah daun pada setiap umur
perlakuan. Rerata jumlah daun ini tidak
dibarengi dengan luas daun dari tanaman
tersebut (Tabel 2). Hal ini dikarenakan luas
daun diukur tergantung dari ukuran
sedangkan luas daun diukur tergantung dari
banyaknya daun. Adanya peristiwa matinya
sebagian area daun karena tua dapat
menyebabkan berkurangnya luas daun
akan tetapi tidak wuntuk jumlah daun
(Paramaditya, 2015).
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Tabel 2 Rerata Luas Daun Akibat Perlakuan pada Berbagai Umur Pengamatan

Luas Daun (cm?)

Perlakuan 30 hst 25 hst 60 hst 75 hst 90 hst
F1 1009,24 b 2074,12 2945,56 2808,44 2850,34
F2 591,43 ab 2663,22 3484,02 3549,57 3585,49
F3 867,81 ab 2466,63 3153,39 3331,48 3371,45
F4 721,95 ab 1821,63 2723,07 2924,02 3025,76
F5 640,11 ab 2089,69 3148,60 3091,12 3142,42
F6 450,15 a 2247,19 3106,27 3449,37 3480,06
F7 851,46 ab 2902,26 3518,27 3557,30 3606,35
F8 1003,31 b 1872,93 2974,37 3206,17 3226,30
F9 1043,52 b 2019,78 3086,25 2940,84 2982,99

BNJ 5% 478,32 tn tn tn tn

Keterangan : Bilangan yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berpengaruh nyata pada
uji BNJ 5%; tn : tidak berbeda nyata ; hst : hari setelah tanam.

Tabel 3 Rerata Diameter Batang Akibat Perlakuan

Perlakuan Diameter Batang (cm)
F1 0,96 a
F2 1,24 ab
F3 1,17 ab
F4 1,06 ab
F5 1,18 ab
F6 1,28 b
F7 1,19 ab
F8 1,11 ab
F9 1,12 ab

BNJ 5% 0,30

Keterangan : Bilangan yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berpengaruh nyata pada
uji BNJ 5%; tn : tidak berbeda nyata ; hst : hari setelah tanam.

Pada diameter batang perbedaan
hanya terjadi pada F6 yang berbeda nyata
lebih tinggi dibandingkan dengan F1 (Tabel
3). Akan tetapi ukuran diameter batang
dibawah dari deskripsi dan kebiasaan
tanaman jagung varietas tersebut. Hal ini
disebabkan oleh curah hujan yang tidak
stabil serta hari hujan yang selalu
meningkat pada setiap bulannya dapat
mempengaruhi  pertumbuhan  tanaman
jagung. Menurut Amer (2010) tanaman
jagung membutuhkan distribusi curah hujan
yang merata selama pertumbuhannya.
Sehingga tanah menjadi mudah tergenang
yang mengakibatkan emupukan tidak dapat
diserap karena akar yang kekurangan ruang
untuk bergerak sehingga menjadikan akar
kekurangan oksigen dan menyebabkan
tanaman menjadi kurus (Santoso, 2011).

Parameter Panen

Pada parameter panen pengaruh
akibat pemupukan terjadi pada variabel
panjang tongkol, diameter tongkol, umur
panen dan produktivitas (Tabel 4). Pada
variabel panjang tongkol hanya perlakuan
F6 yang berbeda nyata lebih tinggi
dibandingkan dengan F1. Pada diameter
tongkol perbedaan antar perlakuan terjadi
pada perlakuan F6 dan F7 berbeda nyata
lebih tinggi dibandingkan dengan F1. Hasil
yang diperoleh pada variabel diameter dan
panjang tongkol mempengaruhi variabel
produktivitas tanaman jagung. Menurut Bara
dan Chozin (2009) bahwa semakin lebar
diameter tongkol, maka biji yang terdapat
pada tongkol tersebut semakin banyak
sehingga bobot biji yang terdapat pada
tongkol juga semakin besar sehingga hasil
semakin besar. Perbedaan nyata akibat
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Tabel 4 Rerata Hasil Komponen Panen Tanaman Jagung

Perlakuan PT DT UP Produktivitas
! (cm) (cm) (hst) (ton ha?)
F1 13,31 a 3,04 a 104,00 b 4,80 a
F2 15,90 ab 3,22 ab 101,67 a 7,28 ab
F3 16,08 ab 3,28 ab 102,00 ab 7,47 ab
F4 15,67 ab 3,26 ab 101,67 a 757b
F5 16,43 ab 3,28 ab 101,67 a 751b
F6 17,63 b 359b 101,33 a 8,61b
F7 16,66 ab 3,50b 101,00 a 7,70 b
F8 16,48 ab 3,31ab 102,00 ab 7,86 b
Fo9 14,81 ab 3,27 ab 101,33 a 6,11 ab
BNJ 5% 3,54 0,43 2,31 2,67

Keterangan : Bilangan yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berpengaruh nyata pada
uji BNJ 5%; PT : Panjang Tongkol; DT : Diameter Tongkol; UP : Umur Panen; cm :
Centimeter; hst : hari setelah tanam.

pemupukan terjadi pada perlakuan F4, F5,
F6, F7 dan F8 berbeda nyata lebih tinggi
dibandingkan dengan F1. Akan tetapi dari 9
perlakuan yang ada belum terdapat yang
mencapai  deskripsi varietas tanaman
jagung yang dipakai (11,94 ton ha). Hal ini
dikarenakan kondisi lahan yang belum
mampu memenuhi pertumbuhan tanaman
jagung secara optimal.

KESIMPULAN

Pengaruh pemberian pemupukan
pada tanaman jagung di lahan tadah hujan
belum dapat sepenuhnya dimanfaatkan
tanaman akibat  faktor lingkungan.
Perlakuan F4 (N 300 kg ha™), F5 (N 600 kg
hal), F6 (N 300 kg ha*; P 60 kg ha'), F7 (N
300 kg ha*; K 60 kg ha*) dan F8 (N 300 kg
hal; P 60 kg ha'; K 60 kg hal) menjadi
perlakuan yang mempunyai nilai rerata lebih
tinggi dari perlakuan lainnya pada variabel
produktivitas.
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